BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tekmik cnf end memupakan salsh satu teknik yong terkenal sebagmi telouk yang
memudahkan animator dolam membust animasi, terutama shorl animation. Semakin
berkembangnya zaman. animasi dengan teknik cutout mulai berevolusi menjadi lebih modem
dengan sebutan cutout animation yang mana secamfeknik diproduksi menggunakan komputer
dengan merubah bentuk dasar yang mhﬂmw.ﬁMI kertas menjadi gambar digital
[1]. Secara proses, teknik animasi cusow menggunakan wmprnbnr {desain kamkter.
aset dan properti) yang dipotong-poteng lalu direkam secara manual pada awalnya hingga
sekarang dipermudah dengan integrasi proses digital [2]. Teknik ini.dikenal karena penggunaan
aset visual yang bersifat modular dandspat digunakan secara berulang. Dengan memanfaatkan
satu set karakter dan properti yang telah dirancang, nnimlﬂfmw:m berbagai
vanasi gerakan tanpaharus membuat ulang setiap elemen secara keseluruhan, sehingga proses
animasi mnjdim;kpnsisten dan terstrukiur. o

Paﬂupuiplﬁmiﬁ, penulis membuat Film smimasi pendek "For Muse™ kurena karya
tmhm_mgm teknik animasi 2D cut-out sebagai pendekatan utama -Ihltm proses
pembuatannyy. Film ini mengangkat tema perjuungan scomng anak yang merelakan
kehid upam-dm keselamatan ibunya. Y

Penclition ini lidak hanya berfokus pada proses produksi animasi. tetapi juga
melakukan evaluasi terhadap kualitas gerakan dan penyampatan’ pesan melalui analisis prinsip
animasi serta fespon penonfon menggunakon instrumen kuesioner. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam memperkaya kajian
mengenai penerapan teknik anmﬁmmmm dalam konteks penyampaian emosi
dan simbolisme visual pada film animasi pendek. Dengan demikian. karya ini diharapkan dapat
membenkan pemahaman yang lebih mendalam mengena penerapan teknik cw-ewr dalam
konteks produksi animasi 20 pendek.

1.2 Kumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas. maka romusan masalah datam penelitian ini adalah
sehagal berikut :
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|. Bagaimana proses penerapan teknik animasi 2D curonr pada film animasi
pﬂnﬂiﬂ"FaernT

2. Bagaimana kualitas gerakan animasi yang dihasilkan berdasarkan penerapan 12
prinsip animasi”

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah dan tidak melebar dari fokus utama, maka perlu ditetapkan

1. Manfaat bagi peneliti yaitu sebagai salat
studi 81 Teknologi Informasi Universitas Amikom Yogyakarta, serfa sebagai
penerapan dari ilmu yang telah diperoleh selama menempuh perkuliahan.

2. Sehagai acvan dan referensi bagi para animator dalam memahami dun
menerapkan Teknik animasi, khususnya Teknik yang terdapat pada animasi
“Fetr Mama ™



Lo  Metodologl Penelitian

Metodobogi penelitian digunakan sebagai acuon saat memperoleh data, menganalisis
kebutuhan, dan menentukan tahapan produksi dalam pembuatan film snimasi “for meama *
Metode yang digunakan meliputi berbagail tahapan sebapai benkut

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengandua cara, yaitu:
. Metode Observasl

Observasi dilakukan dengan riset terhadap bentuk-bentuk gerakan yang mendukung
sesuai dengan jalan cerita animask, Riset ini dilakukan melalun media digital seperti film
animasi s untuk memahami pengerakan karakter .
2 Metode Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan referensi berupa teori-teori dasar
animasi cwf ew melalui jurnal ilmish, buku, serta artikel yang relevan. Langkah ini
w untuk memperkuat pemohaman  teknis dan Luuuﬁmi d.ﬁnpnr.es

1.6.2 Metode Perancangan
Metode perancangan dilakukan untuk menjelaskan tahdpan proses pembustan animasi
“For ;\Jﬂiﬂ_ff mengpunakan teknik cof ot andmation. Tﬂhwmﬂmtﬂﬂm dari:
1. Tahap Pra-Produkst
Tlhq& “ini meliputi proses pembuatan stomboard erta concept art yang
m!w-mlm&mmn gaya visual antara elemen 2D dengan
latar 30 agar tercipta kesatuan tampilan yang hanmonis.

2, Tahap Produksi

Tahap ini meliputi proses animasi menggunakan teknik e out melalui tahapan
asset separation, rigeing, dan animation masking digunakan untuk objek dengan
tepi kompleks seperti rmmbut atau kain. Selain itu, diterapkan pula variasi pergerakzn
kamern yang dinamis untuk menciptakan transisi visual vang sinematik dan
memperkuat atmosfer emosional dalam adegan.



3. Tahap Pasca Produksl

Tshap Pada fahap pasca-produksi. proses rendering dilakukan uontuk
menghasilkan kelearan visual akhir dan setiap scene animasi. Tahap ini memastikan
bahwa seluruh elemen gambar, wama, dan komposisi tampil sesuai dengan
perancangan yang lelah dibunt sebelumnya. Rendering juga berfungsi sebagai
langkah final untuk mempersiapkan animasi agar siap diproses ke tahap
penvuntingan dan penyusunan akhir.

1.0.3 Metode Anatisa

Analisa dilakukan dengan mengkaji kualitss animasi_berdasarkan teori 12 prinsip
animasi. Proses ini dﬂﬁmn'me!ulld: WWMM ahhi atau animator,
yang menilai hasil Gerakan cuf ot “For Mama ™ dari sspek prinsip-prinsip animasi tersebut.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disusun untuk membenkon gombarn mengenai alur pembahasan
dalam skripsi inl agar penyajian materi tersusun secara sistematis dﬂ.mﬂlpﬂhﬂm
Adapun sistematika penulisan sknpsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metodologi penelitian, sertn sistematika penulisan. Bab i menjadi dasar
pemahaman mengenal alasan, fokus, danarsh penelitian ymlgaﬁhhhn

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat kajian teors danstudi literatur yang relevan denganpenelitian, meliputi konsep
multimedia, animasi 2D, teknik oninasi cut-oul, prinsip-pringip animasi, perangkat lunak
animasi, serta feori perancangan animasi. Selain itu, bab ini juga membahos penelitian-
penelitian terd shuls yang berkaitan sebagai landasan konseptual penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunskan, meliputi objek penelitian, alur
penelitian, metode pengumpulan data, metode perancangan animasi, serta metode analisis. Bab
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animasi “For Mama ™.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil implementasi teknik animasi 20 cut-out dalam pembuatan film
animasi “For Mama ", Selain itu, bab ini memuat analisis proses produksi animasi serta hasil
evaluasi berdasarkan penerapan prinsip animasi dan penilaian responden.
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